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 XIV 
ABSTRAK 
 
Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter potret “Menanti 
Senja” merupakan sebuah karya yang menceritakan potret  kehidupan mbah 
Sugiyo yang dulunya dalah seorang seniman lawak yang karirnya bagus dalam 
bermain lawak ketoprak hingga dapat ikut menjadi pelawak Srimulat generasi 
pertama dan sekarang dengan keterbatasannya mbah Sugiyo menetap di Panti 
jompo dengan kehidupan yang jauh berbeda dari orang tua yang dirawat oleh anak 
atau cucu sendiri  karya ini juga menceritakan setiap permasalahan yang dihadapi 
mbah Sugiyo di keluarga dan pada saat hidup dipanti jompo. Genre potret pada 
film dokumenter ini akan mengangkat sisi human interest dari narasumber utama 
yaitu sosok yang dapat menginspirasi masyarakat. Kisah hidup seorang seniman 
pensiun ini akan menggunakan struktur kronologis atau berdasarkan runtutan 
waktu kejadian dari awal hingga sekarang. Menggunakan gaya expository akan 
menggunakan narasumber untuk menyampaikan informasi dan pesan dari film ini. 
Kelebihan dari penciptaan karya ini yaitu terletak pada subjeknya. Belajar dari 
kisah hidup seorang seniman yang telah berusia tua untuk menjadi inspirasi bagi 
masyarakat. 
Kata Kunci : film dokumenter, genre potret, Mbah Sugiyo, panti jompo, 
expository 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Usia lanjut adalah suatu kejadian yang pasti akan dialami oleh semua orang 
yang dikaruniai usia panjang,  penduduk lanjut usia adalah penduduk yang 
mengalami proses penuaan secara terus–menerus, yang ditandai dengan 
menurunnya daya tahan fisik yaitu semakin rentannya terhadap serangan penyakit 
yang dapat menyebabkan kematian. Hal ini disebabkan terjadinya perubahan 
dalam struktur dan fungsi sel, jaringan, serta sistem organ. Penduduk lanjut usia 
lebih dipandang sebagai beban bagi sebagian orang. Banyak orang beranggapan 
bahwa kehidupan masa tua tidak lagi memberikan banyak manfaat. Kehidupan 
masa tua sering kali dipersepsikan secara negatif sebagai beban keluarga dan 
masyarakat. 
Seorang seniman ketoprak mbah Sugiyo, adalah seorang seniman ketoprak 
lawak dan juga pelawak Srimulat generasi pertama, mungkin satu-satunya yang 
masih hidup dan sekarang mbah Sugiyo sudah berumur 78 tahun. Seorang 
seniman yang terkenal juga manusia biasa yang akan menua dan memiliki 
masalah dalam kehidupan pribadinya. Pada masanya mbah Sugiyo sudah lama 
berkiprah di dunia hiburan lawak, mulai dari tingkat desa kemudian mbah Sugiyo 
bergabung dengan ketoprak Margoutomo yang berlokasi di Tegal, dan pada tahun 
1965 mbah Sugiyo menjadi pemegang di inspeksi kebudayaan dan wayang orang 
se-Kabupaten Temanggung untuk menghibur korban-korban letusan gunung 
merapi, kemudian mbah Sugiyo melanjutkan karirnya ke lawak nasional yaitu 
Srimulat. Pada saat di Srimulat mbah Sugiyo sudah membintangi beberapa film 
yaitu Mayat Cemburu, Walangkekek, dan Primadona Srimulat. Setelah dirasa 
mbah Sugiyo cukup maka mbah Sugiyo keluar dari Srimulat dan membangun 
sanggar lawak sendiri. Mbah Sugiyo adalah anak tunggal dari bapak Suryono dan 
ibu Suparti dan kemudian mbah Sugiyo menikah dengan ibu Nurkhasanah dan 
dikaruniani dua orang anak, dan sekarang anak dan istri mbah Sugiyo telah 
meninggal, berawal dari itu mbah Sugiyo tidak ingin untuk merepotkan kerabat 
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sekitar dan kemudian mbah Sugiyo memutuskan untuk tinggal dipanti jompo 
dengan tujuan untuk tidak mengganggu dan menjadi beban kepada semua kerabat 
dan keluarga mbah Sugiyo. Terlepas dari semua masalah yang dihadapi mbah 
Sugiyo di dalam keluarga yang kemudian dipaparkan oleh kerabat jauh mbah 
Sugiyo yang juga tinggal di panti jompo yang sama yaitu mbah Tuti. Mbah Tuti 
dulunya adalah seorang perawat yang memiliki suami dan 1 orang anak. Suami 
dan anak mbah Tuti meninggal karena mengalami kecelakaan. Mbah Tuti 
kemudian memutuskan untuk tinggal di panti jompo yang sama dengan mbah 
Sugiyo. Mbah Tuti menceritakan perjalanan hidup mbah Sugiyo dan 
permasalahan yang terjadi di kehidupan keluarga mbah Sugiyo hingga akhirnya 
mbah Sugiyo masuk ke panti jompo. Kehidupan para lansia (lanjut usia)  tinggal 
di sebuah panti jompo tidaklah sama dengan kehidupan yang dijalani oleh lansia 
yang tinggal dalam sebuah keluarga.  
Berangkat dari  masalah itulah pembuatan film dokumenter ini berfokus 
untuk mengungkap bagaimana kehidupan Mbah Sugiyo di sebuah panti jompo 
dengan segala keterbatasan mbah Sugiyo dan menceritakan kilas balik kehidupan 
dan perjuangannya dalam berseni. Dokumenter ini kemudian akan diangkat dalam 
sebuah dokumenter potret, yang bertujuan untuk mengedukasi dan menginspirasi 
bagi masyarakat. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
Proses penemuan ide penciptaan sebuah Film Dokumenter bisa melalui 
berbagai cara antara lain dengan membaca, melihat atau mendengar pengalaman 
hidup orang lain, kontak langsung pada objek, menyaksikan peristiwa yang 
menarik, unik dan langka yang terjadi di lingkungan tempat tinggal sendiri 
ataupun orang lain hingga dari obrolan-obrolan yang awalnya biasa saja menjadi 
luar biasa untuk dipahami kembali.  
Didapatnya ide ini berawal dengan adanya perbincangan dengan relawan 
yang berkerja di sebuah panti jompo bagaimana kehidupan para lansia yang ada di 
panti jompo, sebagian merasa terasingkan oleh keluarga sendiri dan yang lain atas 
dasar keinginan sendiri untuk tidak mengganggu anak-anak mereka, kemudian 
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ada seorang seniman yang bernama Mbah Sugiyo, mbah Sugiyo adalah seorang 
seniman lawak yang kini juga menetap di sebuah panti jompo. Dalam kehidupan 
sehari hari mbah Sugiyo di panti jompo, mbah Sugiyo memiliki rutinitas yang 
selalu dilakukan dan apabila ada acara peyambutan mbah Sugiyo berperan sebagai 
wakil dari mbah mbah yang ada di panti jompo, semangat mbah Sugiyo untuk 
memajukan tempat dimana mbah Sugiyo tempati adalah motivasi mbah Sugiyo 
dalam hidup saat ini.  Dari ide atau gagasan ini yang kemudian dikembangkan 
menjadi sebuah objek dan dapat diciptakan menjadi sebuah karya dokumenter. 
Penciptaan dokumenter ini akan dipaparkan tentang masa lalu Mbah Sugiyo 
pada saat masih aktif berseni lawak dan bagaimana kehidupan sehari hari Mbah 
Sugiyo dan para lansia di sebuah panti jompo. Dengan menggungkap motivasi 
dan harapan terbesar mbah Sugiyo disaat umur mbah Sugiyo yang sudah tidak 
muda lagi. 
Potret menjadi genre pendukung terbentuknya film dokumenter ini karena 
genre potret dikemas melalui media film dokumenter yang mengedepankan 
penceritaan. Film dokumenter potret ini disusun dengan mengedepankan alur 
penceritaan naratif, berdasarkan penggalan-penggalan cerita secara terurut dan 
merangkum menjadi sebuah satu cerita. Genre potret digunakan untuk 
menyampaikan peristiwa dan permasalahan yang akan muncul. Penerapan potret 
ditunjukan dengan aspek human interest dengan sub cerita yang mengarah ke 
simpati, kritik sosial, dan penghormatan kepada mbah Sugiyo melalui cerita 
perjuangan hidup mbah Sugiyo sebagai seorang seniman lawak hingga mengupas 
keseharian mbah Sugiyo didalam panti jompo dan diharapkan dapat mengedukasi 
bagi masyarakat tentang sebuah arti kehidupan.  
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
Adapun tujuan penciptaan karya antara lain : 
a. Menciptakan film dokumenter yang memberikan informasi tentang 
sosok seorang seniman senior dan kehidupan para lansia yang berada 
dipanti jompo. 
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b. Menciptakan film dokumenter potret yang tidak hanya memberikan 
informasi tetapi juga menginspirasi. 
c. Meyampaikan sudut pandang yang berbeda tentang seorang lansia 
yang berada di sebuah panti. 
 
2. Manfaat 
Adapun manfaat terciptanya karya ini yaitu : 
a. Karya dokumenter ini dapat di jadikan menjadi sumber referensi. 
b. Memberikan sudut pandang yang baru mengenai kehidupan lansia. 
c. Menambah animo masyarakat terhadap film dokumenter. 
d. Memberikan pemahaman kepada kaum muda untuk lebih 
memperhatikan kerabat mereka yang ada di panti jompo. 
 
D. Tinjauan Karya 
1. Waria, Kisah Inklusi dari Banjarmasin 
Waria, Kisah Inklusi dari Banjarmasin adalah film dokumenter yang 
mengisahkan tentang kehidupan waria yang ada di  Banjarmasin, bagaimana 
mereka beradaptasi dengan lingkungan dan menerima apapun yang telah 
diberikan kepada mereka sebagaimana mereka meyakini bahwa mereka 
memiliki jiwa perempuan, mereka membuktikan bahwa waria juga adalah 
bagian dari masyarakat yang tidak memiliki perbedaan. Film ini adalah 
karya dari komunitas Program Peduli yang dipublish di halaman youtube 
mereka pada tanggal 9 september 2015, Program Peduli memiliki misi 
mewujudkan sebuah gerakan Inklusi Sosial yang mengajak masyarakat 
untuk bertindak setara-semartabat dalam kehidupan sehari-hari.  Film ini 
menggunakan gaya bercerita performatif dan expository dalam 
memvisualkan dan menyampaikan cerita. 
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Gambar 1. 1 Screenshot film Waria, Kisah Inklusi dari Banjarmasin  
Sumber :channel youtube.com/Program Peduli capture 7 Des 2018 
 
Film ini menjadi referensi untuk film dokumenter “Menanti Senja” 
dari segi visualisasi dan cara bercerita untuk meningkatkan daya tonton, 
karena dari segi visual dokumenter ini memiliki kualitas yang bagus dalam 
penataan gambar. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 2 Screenshot film Waria, Kisah Inklusi dari Banjarmasin. 
Sumber :channel youtube.com/Program Peduli capture 7 Des 2018 
 
Film dokumenter ini menjadi acuan bagaimana menata gambar yang 
baik dalam proses pengambilan gambar, karena selain cerita dan penataan 
struktur naratif yang baik visual adalah sebagai penunjang dalam bercerita  
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Gambar 1. 3 Screenshot film Waria, Kisah Inklusi dari Banjarmasin  
Sumber :channel youtube.com/Program Peduli capture 7 Des 2018  
 
Penataan visual yang baik dan didukung oleh naratif yang baik 
sebagai daya tarik penonton agar tidak bosan terhadap film dokumenter 
“Menanti Senja”. 
 
2.  Program Dokumenter Metro TV “Melawan Lupa” 
 
 
 
Gambar 1. 4 Screenshot Program Dokumenter Metro TV Melawan Lupa  
Sumber : channel youtube/Melawan Lupa MetroTV capture 7 Des 2018 
 
Melawan Lupa adalah sebuah program acara dokumenter di MetroTV 
yang mengulas berbagai peristiwa bersejarah yang turut membentuk 
mengenai sebuah identitas yang hari ini dikenal sebagai Indonesia.  
Program dokumenter televisi melawan lupa ini berisikan tentang 
berbagai peristiwa sejarah atau tokoh masyarakat dan pahlawan yang ada di 
Indonesia, film dokumenter ini memiliki kekuatan pada data yang valid 
untuk mengulas kembali sejarah-sejarah yang mungkin tidak banyak orang 
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tau, kemudian dibentuk menjadi film dokumenter sejarah yang informative   
berjudul Menolak Lupa. 
Program dokumenter ini sebagai referensi karya yang baik, ada 
beberapa referensi karya yang dapat menjadi referensi karya film yang 
“Menanti Senja” karna dalam dokumenter melawan lupa ini mengambil 
tema masa lampau dari seorang tokoh atau sejarah nasional yang dikemas 
dalam film dokumenter. Dokumenter ini menjadi acuan untuk mengemas 
masa lalu tokoh tertentu yang dijadikan sebagai visual dan cerita untuk 
melengkapi sebuah karya film dokumenter potret, selain itu dalam 
dokumenter televisi  melawan lupa ini juga menjadi referensi dalam 
menceritakan kembali peristiwa peristiwa yang telah dilalui oleh sang tokoh. 
 
3. Belakang Hotel 
Dokumenter Belakang Hotel adalah karya dari Watchdoc 
Documentary, dokumenter yang diproduksi akhir 2014 ini  dikerjakan 
secara kolaboratif antara WatchDoc dengan para jurnalis dengan pegiat 
social yang terhimpun dalam gerakan „Warga Berdaya‟. 
Belakang Hotel adalah film dokumenter menceritakan kompetisi 
perebutan air tanah antara warga dan industri pariwisata di Yogyakarta. 
Masyarakat Yogyakarta yang kekurangan air bersih untuk kelangsungan 
hidup mereka, sumber air seperti sumur semua kering karna adanya banyak 
pembangunan hotel hotel dan apartemen yang ada di Yogyakarta, di film ini 
mengisahkan perjuangan warga kota Yogyakarta untuk mendapatkan 
keadilan terhadap ketersediaan air bersih untuk masyarakat. Film ini 
menggunakan gaya observasional untuk menyampaikan cerita kepada pada 
penonton. 
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Gambar 1. 5 Screenshot cuplikan film Belakang Hotel  
Sumber : channel youtube/Watchdoc Documentary capture 7 Des 2018 
 
Film ini menjadi referensi untuk film “Menanti Senja” dari segi riset 
dan penyampaian informasi, pada film ini memiliki kekuatan pada materi 
dan riset yang dalam. Dalam dokumenter ini menggunakan pendekatan 
observasi dalam proses riset maupun pengemasan dalam hasil karya film 
dokumenter Belakang Hotel, dalam dokumenter ini memaparkan dengan 
jelas tentang permasalahan yang dialami warga yang kemudian menjadi 
cerita yang dikemas kedalam film dokumenter, karna riset yang terlihat 
dalam film ini memiliki suatu hal unik untuk didiskusikan sebagai 
permasalan yang diangkat, dari itu film ini menjadi referensi dalam hal riset 
dan juga penyampaian informasi agar penonton langsung bisa menangkap 
poin apa yang ingin disampaikan oleh sutradara terhadap film yang akan 
dibuat. 
 
4. Denok dan Gareng  
Denok dan Gareng adalah sebuah film dokumenter yang menampilkan 
potret kehidupan dari keluarga Denok dan Gareng. Denok dan Gareng 
ketika tinggal dijalanan kota Yogyakarta. Ketika itu Denok lari dari rumah 
dalam keadaan mengandung putrinya dari hasil hubungan dengan mantan 
pacarnya. Dalam kondisi hamil Denok bertemu Gareng pada tahun 2005, 
akhirnya Denok dan Gareng menikah dan tinggal bersama orang tua Gareng 
di sebuah desa kecil pinggiran kota Yogyakarta.  
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Kehidupan yang sulit dalam keluarga Denok dan gareng tidak 
membuat mereka putus asa tetapi tetap dapat menikmati hidup dengan 
bahagia. Keceriaan selalu terlihat dalam kehidupan sehari hari keluarga ini. 
Film dokumenter Denok dan gareng berdurasi 89 menit ini disutradarai oleh 
Dwi Sujanti Nugraheni. Film ini sudah mendapatkan berbagai penghargaan 
dari kompetisi film internasional, antara lain: Salaya Dok 2013 (Film 
terbaik) 23 di Afrika, Asia dan Amerika Latin Festival film (Window of the 
word competition), Dok. Fest Munich 2013, Ecologico IFF 2013, Artipel 
2013, Nuremberg IHRFF 2013, Yamagata IDFF 2013, (New Asian Currents 
Competition) Film Fest Eberswalde 2013, Verzio Documentary Film 
Festival 2013, dan Luang Prabang Film Festival 2013. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 6 Poster  film Denok dan Gareng  
Sumber : http://www.cinetotoo.com  5 Des 2018 
 
Film Denok dan Gareng memiliki persamaan dengan film Menanti 
Senja, yaitu menggunakan genre potret. Genre potret digunakan pada 
dokumenter Menanti Senja dan dokumenter Denok dan Gareng karena 
dokumenter tersebut menampilkan kisah hidup dari dari tokoh utama yang 
memiliki kehidupan unik dan menarik. Tokoh utama merupakan bagian 
terpenting dalam sebuah dokumenter dengan genre potret, karena melalui 
tokoh utama cerita, alur dan konflik yang menarik akan dapat terbentuk. 
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5. Sang Mentari 
 
Gambar 1. 7  Poster film Sang Mentari  
Sumber : Skripsi Karya TA Morsed. capture 21 Jan 2019 
 
Sang Mentari ini adalah film dokumenter potret yang menceritakan 
kehidupan seorang pria bernama Henry Sundoro yang mengidap HIV 
positif, dan berjuang hidup dari penyakitnya tersebut. Henry memiliki 
seorang istri dan anak-anak, konflik yang terjadi adalah bagaimana untuk 
memberitahu kepada istri dan orang tuanya bahwa ia mengidap HIV, 
kemudian dalam berjalannya waktu sang istri menerima dan tetap 
mendukung suaminya untuk bisa berjuang bersama dalam menghadapi 
penyakit yang diderita suaminya. 
Film Sang Mentari ini adalah film dokumenter bergenre potret, 
menggunakan tipe expository, dan menggunakan struktur bertutur 
kronologis dalam penceritaannya yang memiliki kesamaan dengan film 
Menanti Senja dari segi konsep dan penceritaan yang akan digunakan dalam 
karya film dokumenter Menanti Senja. Film Sang Mentari ini menjadi 
refrensi untuk film dokumenter Menanti Senja dari segi penceritaan dan 
penerapan konsep karya ke dalam film dokumenter, bagaimana mengolah 
sebuah cerita yang menarik dan memiliki inspirasi dan edukasi untuk 
masyarakat yang menonton. 
